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BAB 1  
TEORI KESEJAHTERAAN 
EKONOMI 

 
 

  

A. DEFINISI DAN KONSEP KESEJAHTERAAN 

Membahas kemajuan, khususnya di negara-negara agraris, tidak terlepas 

dari sektor pertanian. Sebagian besar populasi di negara-negara agraris tinggal 

di daerah pedesaan dimana sebagian besar untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari dari sektor pertanian. Sampai saat ini, Indonesia benar-benar masih 

dianggap sebagai negara yang kuat di sektor pertanian, cenderung dilihat dari 

sektor pertanian dalam Gross National Product (GNP). Perkembangan sektor 

pertanian sendiri telah lama menjadi stimulus pembangunan ekonomi yang 

memiliki kemampuan mengatasi kemiskinan, terkait dengan biaya harga 

pangan, tenaga kerja dan pengembangan daerah maju. Meskipun demikian, 

salah satu masalah pelik dalam membangun sektor pertanian adalah modal 

yang terbatas. 

Keterbatasan modal menyebabkan kegiatan petani tidak berjalan seperti 

yang diharapkan, pada kenyataannya tanpa perputaran kebijakan ekonomi, 

jalannya pengumpulan modal juga tidak bisa terjadi. Modal merupakan hal 

sangat vital bagi petani dalam meningkatkan hasil pertaniannya, 

meningkatkan hasil produksi dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Modal 

juga diharapkan untuk mencapai hasil normal, dengan modal mencukupi, 

kebutuhan benih, kompos, Petani juga menghadapi   banyak masalah dalam 

menghasilkan bahan pangan. Dimana saat ini sebagian besar petani yang 

berusia 60 tahun atau 70 tahun dan usia 30 tahun ke bawah jumlahnya 

berkurang yang disebabkan kurang berkeinginan menjadi petani. 

Kesejahteraan adalah suatu kondisi yang mencerminkan pemenuhan 

kebutuhan hidup yang baik, seimbang, dan berkualitas, baik dalam aspek fisik, 

emosional, sosial, maupun ekonomi. Kesejahteraan bukan hanya tentang 
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BAB 2  
KARAKTERISTIK USAHA 
TANI PADI 

 
 

 

A. LUAS LAHAN 

Lahan bagian dari faktor produksi yang penting bagi para petani, selain 

faktor produksi modal dan tenaga kerja, terutama bagi petani yang hanya 

mempunyai satu sumber pendapatan, lahan merupakan salah satu faktor 

produksi yang mempunyai peranan penting didalam sektor pertanian karena 

lahan tempat penghasil produk petani. Menurut (D. I. Lahan & Tellulimpoe, 

n.d.) lahan adalah tanah yang digunakan sebagai usaha pertanian, tidak semua 

tanah merupakan lahan pertanian tetapi sebaliknya semua lahan pertanian 

adalah tanah. Lahan dan tanah menjadi unsur utama dalam bidang pertanian 

hal ini karena tidak semua jenis tanah bisa digunakan sebagai usaha pertanian.  

Menurut (Ritohardoyo, 2013), lahan merupakan bentang permukaan 

bumi yang dapat bermanfaat bagi manusia baik yang sudah maupun belum 

dikelola. Makna lahan di atas menunjukkan bahwa lahan merupakan salah 

satu sumber daya alam yang sangat penting bagi kehidupan manusia, baik 

untuk kelangsungan hidup maupun kegiatan sosio-ekonomi dan sosial budaya. 

Luas tidaknya lahan garapan yang dimiliki berpengaruh terhadap 

kesejahteraan hidup petani itu sendiri dan keluarga petani. Luas pengusahaan 

lahan garapan terdiri dari hak milik sendiri atau milik orang lain menyewa 

atau menyakap) dan dapat pula milik orang lain seluruhnya. Luas lahan 

garapan dapat dibedakan menjadi beberapa misalnya luas lahan garapan yang 

dimiliki ataupun yang dikerjakan, disewa oleh petani. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa luas lahan dan tanah yang 

subur dapat melihat bagaimana kesejahteraan para petani padi. Dalam 

penelitian ini luas tanah yang ditanami padi sawah pada satu kali musim panen 

dengan satuan rantai. 
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BAB 3  
KESEJAHTERAAN  
PETANI PADI 

 
 

 

A. ASPEK KESEJAHTERAAN EKONOMI PETANI 

Kesejahteraan ekonomi petani merupakan hal yang penting dalam 

pembangunan pertanian. Dalam konteks ini, penting untuk memahami faktor-

faktor yang memengaruhi kesejahteraan ekonomi petani, termasuk kondisi 

pasar, kebijakan pemerintah, dan teknologi pertanian yang digunakan. Selain 

itu, peran petani sebagai produsen pangan juga harus diperhatikan dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. Dengan memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan ekonomi petani, dapat diambil 

langkah-langkah strategis untuk meningkatkan kondisi mereka. Selain itu, 

dukungan dari pemerintah dan berbagai pihak terkait juga sangat diperlukan 

dalam upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani. Dukungan dari 

pemerintah dapat berupa kebijakan yang mendukung pertanian lokal, bantuan 

teknis, dan pelatihan untuk para petani. Selain itu, kerjasama dengan pihak 

terkait seperti lembaga keuangan dan perusahaan swasta juga dapat membantu 

meningkatkan akses petani terhadap sumber daya dan pasar. Dengan upaya 

yang berkelanjutan dan kolaborasi yang baik, diharapkan kesejahteraan 

ekonomi para petani dapat terus meningkat dan memberikan dampak positif 

bagi pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

Pentingnya kesejahteraan ekonomi petani adalah hal yang tidak bisa 

diabaikan dalam pembangunan pertanian dan perekonomian suatu negara. 

Kesejahteraan ekonomi petani memiliki dampak yang luas, tidak hanya bagi 

petani itu sendiri, tetapi juga bagi seluruh masyarakat dan ekosistem pertanian. 

Sebagai salah satu kelompok yang memiliki peran penting dalam 

menyediakan pangan bagi masyarakat, peningkatan kesejahteraan ekonomi 

petani akan berdampak positif pada ketahanan pangan suatu negara. Selain 
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BAB 4  
KENDALA DALAM 
MENINGKATKAN 
KESEJAHTERAAN PETANI 
PADI 

 
 
 

A. FAKTOR INTERNAL DAN EKSTERNAL YANG 

MENGHAMBAT 

Meningkatkan kesejahteraan petani padi di Indonesia menghadapi 

sejumlah kendala yang cukup kompleks. Beberapa kendala utama yang sering 

dihadapi antara lain: 

1. Harga Padi yang Tidak Stabil 

Harga padi seringkali tidak stabil dan sangat dipengaruhi oleh fluktuasi 

pasar. Ketika harga turun, petani padi sering kali tidak mendapatkan 

keuntungan yang cukup untuk menutupi biaya produksi, seperti biaya 

benih, pupuk, dan tenaga kerja. Kondisi ini menyebabkan pendapatan 

petani menjadi tidak menentu dan sulit untuk meningkatkan 

kesejahteraan mereka. 

2. Akses terhadap Modal dan Pembiayaan 

Banyak petani padi yang kesulitan untuk mengakses modal atau 

pembiayaan yang cukup untuk membeli peralatan, bibit unggul, atau 

pupuk yang berkualitas. Meskipun ada beberapa program kredit atau 

bantuan dari pemerintah, proses pengajuan sering kali rumit dan tidak 

selalu menjangkau petani kecil yang membutuhkan. 

3. Ketergantungan pada Cuaca dan Perubahan Iklim 

Petani padi sangat tergantung pada faktor cuaca. Perubahan iklim yang 

menyebabkan musim kemarau panjang atau banjir dapat merusak hasil 
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BAB 5  
STRATEGI MENINGKATKAN 
KESEJAHTERAAN PETANI 
PADI 

 
 

 

 

A. PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA DAN 

TEKNOLOGI 

Pengembangan sumber daya manusia mengacu pada proses peningkatan 

keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan karyawan dalam suatu 

organisasi. Ini dapat melibatkan program pelatihan, inisiatif pengembangan 

karir, dan strategi manajemen kinerja. Di sisi lain, pengembangan teknologi 

berfokus pada penciptaan dan penerapan alat, sistem, dan proses baru yang 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi di tempat kerja. Baik pengembangan 

sumber daya manusia maupun pengembangan teknologi adalah komponen 

penting dari keberhasilan organisasi di lingkungan bisnis yang cepat berubah 

saat ini. Dengan berinvestasi dalam pengembangan sumber daya manusia, 

organisasi dapat memastikan bahwa karyawan mereka dilengkapi dengan 

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk beradaptasi dengan 

tantangan dan peluang baru. Demikian pula, pengembangan teknologi 

memungkinkan bisnis untuk tetap kompetitif dengan berada di depan kurva 

dan menerapkan solusi mutakhir. Bersama-sama, kedua komponen ini bekerja 

sama untuk mendorong inovasi, meningkatkan kinerja, dan pada akhirnya 

mendorong kesuksesan organisasi. Kesimpulannya, memprioritaskan 

pengembangan sumber daya manusia dan pengembangan teknologi sangat 

penting bagi bisnis yang ingin berkembang di pasar yang terus berubah. 

Meningkatkan kesejahteraan petani padi adalah aspek penting dari 

pertanian berkelanjutan dan ketahanan pangan. Pertanian padi adalah industri 
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BAB 6  
STUDI KAJIAN 
KESEJAHTERAAN USAHA 
TANI PADI DESA KOTA 
DATAR 

 
 

 

A. FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KESEJAHTERAAN 

USAHA TANI PADI DESA KOTA DATAR KECAMATAN 

HAMPARAN PERAK 

Untuk melihat kesejahteraan petani dapat dilihat melalui indikator 

pendapatan yang diterima petani. Ada banyak elemen yang mempengaruhi 

kesejahteraan petani padi, termasuk luas lahan. Luasnya lahan yang digarap 

sangat mempengaruhi produksi padi, jika produksi meningkat, kehidupan 

petani juga meningkat dan kesejahteraan lebih merata (Trimukai, 2010). 

Produksi beras meningkat ketika wilayah milik petani lebih luas dan 

pendapatan petani juga meningkat. 

Desa Kota Datar adalah desa di Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten 

Deli Serdang, Sumatera Utara, Indonesia.Desa ini terletak sekitar 22 km di 

sebelah barat laut Kota Medan dan sekitar 11 km di sebelah utara Kota Binjai, 

serta sekitar 8 km dari pusat kota Stabat.Penduduknya terdiri dari etnis 

Melayu, Jawa, Banjar, Batak dan Minang. 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Hamparan_Perak,_Deli_Serdang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Deli_Serdang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Deli_Serdang
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Medan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Binjai
https://id.wikipedia.org/wiki/Stabat,_Langkat
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